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ABSTRAK  
 

Inflasi merupakan permasalahan ekonomi yang terjadi di beberapa negara di 

dunia. Dinamika inflasi yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah perubahan tingkat upah minimum rata-rata yang akan 

berdampak pada tingkat inflasi yang terjadi. Penelitian ini menggunakan model 

New Keynesian Phillips Curve (NKPC) dan menggunakan metode Generalized 

Method of Moments (GMM) untuk mengetahui bagaimana dinamika inflasi yang 

terjadi di Indonesia dari tahun 2005 hingga 2021. Peneliti menggunakan data 

inflasi sebagai variabel dependen, variabel independen yang digunakan adalah 

pendapatan domestik bruto dan nilai upah minimum rata-rata sebagai faktor yang 

mempengaruhi tingkat inflasi. Hasil yang didapatkan berupa variable upah 

minimum rata-rata memberikan dampak negatif terhadap perubahan inflasi. 

Sedangkan variabel expected inflasi menjadi variabel yang paling dominan 

dalam perubahan inflasi. 

Kata Kunci: NKPC, Dinamika Inflasi, Variabel Inflasi  
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ABSTRACT 
 

Inflation is an economic problem that occurs in several countries in the world. 

The dynamics of inflation that occurs in Indonesia is caused by several factors, 

including changes in the average minimum wage level which will have an impact 

on the inflation rate that occurs. This study uses the New Keynesian Phillips 

Curve (NKPC) model and uses the Generalized Method of Moments (GMM) 

method to find out how the dynamics of inflation that occurs in Indonesia from 

2005 to 2021. Researchers use inflation data as the dependent variable, the 

independent variable used is income. gross domestic product and the value of the 

average minimum wage as factors affecting the inflation rate. The results 

obtained in the form of a minimum wage variable on average have a negative 

impact on changes in inflation. Meanwhile, the expected inflation variable is the 

most dominant variable in the change in inflation. 

Keywords: NKPC, Inflation Dynamics, Inflation Variable   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut sejarah Indonesia telah lebih dari 20 tahun tidak pernah mengalami deflasi 

dalam periode tahunan pasca krisis 1998. Inflasi yang terjadi pada tahun 1966 merupakan 

inflasi dengan angka tiga digit paling tinggi pada era 1960-an. Sedangkan pada era 1990-an 

inflasi yang terjadi pada tahun 1998 merupakan inflasi dua digit tertinggi (BPS, 2021). 

Peningkatan inflasi yang terjadi karena banyaknya beberapa pemberontakan yang terjadi di 

Indonesia, kebijakan politik yang dilakukan oleh Indonesia yang dianut pada masa tersebut 

sehingga mengalami kesulitan untuk mendapatkan pinjaman dari negara lain (Tambunan, 

2009).  

Inflasi merupakan salah satu aspek penting dalam perhatian Bank Indonesia. Dalam 

Undang-Undang tentang Bank Indonesia bahwa tujuan dari Bank Indonesia adalah berfokus 

pada sasaran tunggal untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan 

tersebut mengandung dua aspek yaitu aspek kestabilan nilai dari mata uang terhadap barang 

dan jasa, sedangkan aspek yang kedua adalah aspek kestabilan dari nilai tukar rupiah 

terhadap negara lain. Untuk mencapai tujuan dari kestabilan tersebut, Bank Indonesia 

menerapkan kerangka kebijakan moneter berupa Inflation Targeting Framework (ITF) 

dengan menggunakan suku bunga sebagai sasaran operasionalnya (Bank Indonesia, 2018). 

Dalam Inflation Targeting Framework, sasaran inflasi, sasaran operasional, dan 

ukuran keberhasilannya semua dilihat dalam tingkat nasional. Penyamarataan kedalam 

tingkat nasional masih kurang tepat sebab, Indonesia memiliki wilayah yang luas dengan 

struktur ekonomi dan kinerja yang berbeda pada setiap wilayahnya. Dalam Utama et al., 

(2017) dijelaskan bahwa pendekatan secara regional penting untuk dilakukan sebab saat ini 

inflasi nasional hanya didominasi oleh sebagian wilayah di Indonesia. Tingkat inflasi yang 

diperoleh dari Jawa dan Sumatera mencapai 84,3% dari total inflasi nasional Indonesia. 

Hanya dengan melihat satu pulau saja yaitu Pulau Jawa, tingkat inflasi yang diperoleh sudah 

mencapai lebih dari 50% total inflasi nasional yaitu sebesar 64,5% (Bank Indonesia, 2009).  



2 

 

 

Dengan upaya yang telah dilakukan oleh Bank Indonesia dalam pengendalian inflasi 

akan mendapatkan tantangan yang lebih besar dari sebelumnya. Inflasi nasional yang terjadi 

di Indonesia dihitung berdasarkan survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

terhadap harga dan kualitas komoditi yang dimiliki oleh 66 kota yang di survey oleh BPS. 

Perbedaan biaya hidup, transportasi, pajak, upah minimum rata-rata, dan juga kondisi 

infrastruktur yang dimiliki oleh masing-masing wilayah di Indonesia akan berakibat pada 

adanya perbedaan tingkat inflasi pada masing-masing daerah.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian tentang peran inflasi regional terhadap 

inflasi nasional akan menjadi perhatian khusus supaya inflasi yang terjadi pada tatanan 

regional karena akan berdampak pada besarnya pengaruh penanganan inflasi yang akan 

terjadi pada tingkat nasional. Pulau Jawa dipilih karena Pulau Jawa sebagai penyumbang 

inflasi tertinggi dalam tingkat inflasi nasional merupakan pusat perekonomian yang ada di 

Indonesia. Hampir seluruh industri dalam perekonomian berpusat di pulau Jawa. Selain itu, 

aksesibilitas transportasi, sarana, dan prasarana yang dimiliki pulau Jawa selalu menjadi yang 

terdepan dibandingkan dengan pulau lainnya. Kemudian, upah minimum regional (UMR) 

yang dimiliki oleh pulau jawa juga memiliki rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan 

pulau lainnya. Perubahan yang terjadi dalam pemberian UMR akan memberikan dampak 

yang berbanding lurus dengan perubahan inflasi pada suatu wilayah. Apabila upah suatu 

wilayah ditingkatkan maka secara tidak langsung masyarakat akan meningkatkan jumlah 

konsumsinya. Akibatnya, permintaan yang meningkat akan meningkatkan jumlah produksi. 

Bertambahnya jumlah produksi tersebut akan mengakibatkan meningkatnya harga barang-

barang secara umum atau inflasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Inflation Targeting Framework (ITF) maupun 

Upah Minimum Regional (UMR) memiliki pengaruh dalam perubahan inflasi suatu wilayah. 

Akan tetapi perubahan inflasi setiap wilayah dapat berbeda tergantung pada gap dan lag pada 

setiap wilayahnya. Mehrotra et al., (2010) menyatakan bahwa penelitian mengenai inflasi 

yang menggunakan data provinsi penting bagi negara besar karena berpotensi memiliki 

daerah dengan perbedaan kelembagaan, kinerja ekonomi, laju perkembangan pasar, serta 
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hambatan ekonomi antar daerah, seperti hambatan perdagangan, yang dapat menjadi sumber 

perbedaan pembentukan inflasi. Maka dari itu penelitian ini menggunakan data 33 provinsi 

yang ada di Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana dinamika inflasi yang terjadi di Indonesia. Sehingga dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai variabel apa 

yang paling memengaruhi inflasi pada suatu wilayah. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Pada penelitian sebelumya Calvo (1983), Solikin & Sugema (2004) dan Insukindro 

& Sahadewo (2010) menganalisis dinamika inflasi menggunakan pendekatan dengan melihat 

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖𝑡−1

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖𝑡+1

Gap 
Output

UMR

Inflasi
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acuan kedepan dan acuan kebelakang. Kemudian didukung oleh penelitian Utama et al 

(2017) yang menyatakan bahwa pendekatan dengan acuan kedepan dan melihat apa yang 

sudah terjadi atau acuan kebelakang dapat melihat pendekatan mana yang lebih efektif 

digunakan. Kemudian output gap yang terjadi pada setiap wilayah juga dapat menjadi faktor 

yang membedakan seberapa besar tingkat inflasi pada wilayah tersebut. Selanjutnya UMR 

juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan perubahan tingkat inflasi akibat perubahan 

konsumsi dari income yang didapat masyarakatnya. 
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